BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tingkat persepsi murid kelas VII
terhadap brand image MTsN 8 Agam dalam memilih sekolah berada pada
kategori Sangat Tinggi, dengan perolehan rata-rata keseluruhan sebesar 4,35.

Temuan ini menunjukkan bahwa murid memiliki pandangan yang sangat
positif terhadap citra MTsN 8 Agam sebagai lembaga pendidikan Islam,
sehingga brand image tersebut berpotensi menjadi salah satu pertimbangan
penting bagi murid maupun orang tua dalam memilih sekolah. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa MTsN 8 Agam telah berhasil membangun
dan mempertahankan brand image yang kuat, unik, dan menguntungkan di
benak peserta didiknya sebagai modal citra dalam proses pemilihan sekolah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti mengajukan beberapa

saran sebagai berikut.

1. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk meningkatkan kelengkapan dan
kualitas fasilitas olahraga, mengoptimalkan pemanfaatan teknologi secara
inovatif dalam proses pembelajaran, serta merancang program
keterlibatan alumni yang lebih aktif, seperti forum alumni atau program
mentoring bagi murid, guna memperkuat brand image sekolah secara

menyeluruh.
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2. Bagi orang tua dan calon murid, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu bahan pertimbangan objektif dalam menilai citra
MTsN 8 Agam sebagai pilihan sekolah, dengan tetap mempertimbangkan
aspek-aspek lain yang relevan sesuai kebutuhan masing-masing murid.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih lanjut hubungan
atau pengaruh langsung antara brand image dengan keputusan aktual
murid dalam memilih sekolah, menggunakan pendekatan korelasional
atau kausal, serta memperluas cakupan responden pada jenjang kelas atau

lembaga pendidikan lain agar temuan dapat digeneralisasi lebih luas.
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